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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan pada Koperasi 

Karyawan Angkasa Pura Pontianak Tahun 2014 sampai dengan Tahun 2018. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan studi dokumenter dan data 

primer. Adapun alat analisis yang digunakan yaitu analisis rasio keuangan dengan 

menggunakan rasio profitabilitas, rasio aktivitas, rasio solvabilitas dan rasio likuiditas. 

Berdasarkan hasil analisis rasio keuangan menunjukan bahwa kinerja keuangan 

Koperasi Karyawan Angkasa Pura Pontianak dari Tahun 2014 sampai dengan Tahun 

2018 yang tercermin dari rasio profitabilitas yaitu net profit margin berada pada kriteria 

baik, return on assets dan return on equity keduanya berada pada kriteria sangat baik. 

Rasio aktivitas yaitu inventory turnover berada pada kriteria sangat baik dan total 

assets turnover berada pada kriteria kurang baik. Rasio solvabilitas yaitu debt to assets 

ratio berada pada kriteria baik dan debt to equity ratio berada pada kriteria sangat baik. 

Rasio likuiditas yaitu current ratio berada pada kriteria buruk dan cash ratio berada 

pada kriteria kurang baik. 

 

Kata Kunci : Rasio Profitabilitas, Rasio Aktivitas, Rasio Solvabilitas, Rasio 

Likuiditas, Koperasi 
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ABSTRACT 

This research aimed to determine the financial performance of the Angkasa 

Pura Pontianak Employee Cooperative from 2014 to 2018. The data collection 

techniques used in this study were documentary study and primary data. The analytical 

tool used was financial ratio analysis by using profitability ratio, activity ratio, solvency 

ratio, and liquidity ratio. 

Based on the results of the financial ratio analysis, it indicates that the financial 

performance of the Angkasa Pura Pontianak Employee Cooperative from 2014 to 2018 

was reflected in the profitability ratio, namely the net profit margin was in good criteria, 

return on assets and return on equity were both in very good criteria. The activity ratio, 

namely inventory turnover, was in excellent criteria and total assets turnover was in 

poor criteria. The solvency ratio, namely the debt to assets ratio, was in good criteria 

and the debt to equity ratio was in excellent criteria. The liquidity ratio, namely the 

current ratio was in the bad criteria and the cash ratio was in the less good criteria. 

Keywords: Profitability Ratio, Activity Ratio, Solvency Ratio, Liquidity Ratio, 

Cooperative 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Setiap badan usaha, baik koperasi maupun badan usaha lainnya 

menggunakan kinerja keuangan sebagai tolak ukur untuk melihat prospek 

pertumbuhan dan perkembangan keuangan badan usaha tersebut. Sebuah badan 

usaha akan dikatakan berhasil apabila telah mencapai suatu kinerja tertentu 

yang telah ditetapkan.  

Keberadaan koperasi di Indonesia sebagai jawaban atas masalah-

masalah sosial yang ada di masyarakat Indonesia. Koperasi merupakan salah 

satu lembaga ekonomi yang cocok jika diterapkan di Indonesia. Hal ini 

dikarenakan sifat masyarakat Indonesia yang tinggi konektifitasnya dan 

kekeluargaannya.  

Berdasarkan UU Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian, 

pengertian koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang 

atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan 

prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan 

atas asas kekeluargaan. Namun bukan berarti lembaga mengikuti begitu saja 

kehendak atau keinginan dari para anggotanya, melainkan tetap mempunyai 

aturan-aturan yang disepakati bersama yang disusun dalam Anggaran Dasar 
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dan Anggaran Rumah Tangga, kesepakatan itu terjadi pada saat RAT (Rapat 

Anggota Tahunan). 

Tujuan pelaksanaan RAT adalah untuk mengetahui sejauh mana 

perkembangan perkoperasian dan langkah-langkah apa saja yang harus 

dikoreksi pada kesempatan satu tahun belakang dan langkah apa saja yang 

harus dikerjakan untuk satu tahun kedepan agar jelas arah dan tujuan koperasi. 

Dalam koperasi juga terdapat beberapa unit usaha yang dikelola 

koperasi seperti unit WASERDA (Warung Serba Ada) adalah unit usaha 

pelayanan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari bagi anggota koperasi itu 

sendiri. Unit kantin adalah menyediakan makanan dengan harga terjangkau 

untuk anggota koperasi karyawan tersebut. Unit simpan pinjam adalah unit 

usaha yang menyediakan layanan peminjaman dan penyimpanan uang bagi 

para anggota, dengan bunga yang lebih rendah dan bunga yang didapat akan 

dibagikan secara adil kepada para anggotanya. Unit outsourching adalah alih 

daya atau tenaga kerja cadangan. Unit cleaning service dan tambas adalah 

petugas kebersihan. Unit porter adalah petugas bagian bagasi atau barang. 

Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia terdapat koperasi yang sudah bersertifikat dan 

belum bersertifikat yang ada di Kabupaten Kubu Raya Kalimantan Barat, 

adapun datanya dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 1.1 

Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia 

Status dan Jumlah Koperasi di Kabupaten Kubu Raya 

Tahun 2020 

No. Status Koperasi Jumlah 

1. Sudah Bersertifikat 50 

2. Belum Bersertifikat 413 

Jumlah 463 

              Sumber : http://nik.depkop.go.id, 2021 

Dari data pada Tabel 1.1 terdapat 463 koperasi di Kabupaten Kubu Raya 

diantaranya terdapat 413 koperasi yang belum bersertifikasi dan 50 koperasi 

yang sudah bersertifikasi. Salah satu koperasi yang sudah bersertifikat tersebut 

adalah Koperasi Karyawan Angkasa Pura Pontianak. 

Sertifikat merupakan suatu penegasan terhadap suatu lembaga dari 

pemerintah untuk beroperasi dan melakukan aktivitas dan transaksi sesuai 

dengan bidang lembaganya yaitu di bidang koperasi atau bukti bahwa koperasi 

yang benar-benar aktif kelembagaan dan usahanya dengan melaksanakan Rapat 

Anggota Tahunan, sehingga bisa memudahkan monitoring, evaluasi dan 

pengembangan koperasi secara terarah dan tepat sasaran melalui program 

peningkatan daya saing maupun penguatan kelembagaan koperasi.  

Koperasi Karyawan Angkasa Pura merupakan jenis koperasi konsumsi 

dan juga merupakan bentuk koperasi primer, yang mana koperasi primer 

merupakan koperasi yang didirikan oleh orang-perorangan dengan anggotanya 

paling sedikit berjumlah 20 orang.  
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 Koperasi Karyawan Angkasa Pura bertempat di Jalan Adisucipto KM 

17 Komplek Bandara Supadio Pontianak Kecamatan Sungai Raya. Koperasi ini 

berdiri pada tanggal 30 Mei 1983 dengan akte pendirian Nomor 1064.a/BH/X. 

Adapun jumlah anggota Koperasi Karyawan Angkasa Pura sampai tahun 2020 

berjumlah 225 orang anggota, dengan beranggotakan karyawan Angkasa Pura 

itu sendiri. 

Pengukuran kinerja keuangan dilakukan bersamaan dengan proses 

analisis. Rasio keuangan merupakan suatu perhitungan dengan menggunakan 

laporan keuangan yang berfungsi sebagai alat ukur dalam menilai kondisi 

keuangan dan kinerja Koperasi. Dalam penelitian ini rasio keuangan yang 

digunakan adalah rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio aktivitas dan rasio 

solvabilitas. 

Kondisi keuangan koperasi dapat dilihat dari laporan keuangan yang 

terdiri dari laporan Neraca dan laporan Sisa Hasil Usaha, dengan melihat 

angka-angka yang tercantum pada Neraca dan Sisa Hasil Usaha. Penggunaan 

rasio keuangan dapat disesuaikan dengan tujuan dan kebutuhan Koperasi. 

Koperasi dapat menggunakan rasio keuangan secara keseluruhan atau hanya 

sebagian dari jenis rasio yang ada.  

Neraca adalah sebuah laporan yang sistematis tentang posisi aset, 

kewajiban ekuitas perusahaan pertanggal tertentu, adapun data ringkasan 

neraca Koperasi Karyawan Angkasa Pura tahun 2014-2018 adalah sebagai 

berikut : 
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Tabel 1.2 

Koperasi Karyawan Angkasa Pura 

Ringkasan Neraca 

Tahun 2014 – 2018 

(Rupiah) 
Keterangan 2014 2015 2016 2017 2018 

Kas + Bank 1.170.508.451,91 1.174.750.989,47 2.819.547.597,00 3.608.032.449,00 1.760.066.578,00 

Persediaan 256.424.672,00 266.298.134,00 291.251.447,00 230.709.070,00 281.977.128,00 

Aktiva Lancar 7.018.045.412,97 6.947.145.546,47 11.265.517.012,00 10.118.016.652,00 8.341.804.034,00 

Aktiva Tetap 346.489.055,46 272.123.070,84 292.087.060,00 213.789.753,25 812.477.645,31 

Total Aktiva 7.706.229.847,62 7.535.736.769,73 11.921.034.583,00 10.626.493.608 9.484.681.824 

Kewajiban 

Jangka Pendek 
369.954.270,26 625.059.071,29 524.309.958,00 543.156.768,00 554.896.638,00 

Kewsajiban 

Jangka Panjang 
2.361.613.961,00 1.860.544.857,00 6.152.732.508,00 4.999.022.385,00 3.778.043.059,00 

Total 

Kewajiban 
2.731.568.231,26 2.485.603.928,29 6.677.042.466,00 5.542.179.153,00 4.332.939.697,00 

Total Ekuitas 4.974.661.616,36 5.050.132.841,44 5.243.992.117,00 5.084.314.455,25 5.151.742.127,31 

Total Pasiva 7.706.229.847,62 7.535.736.769,73 11.921.034.583,00 10.626.493.608 9.484.681.824 

Sumber : Koperasi Karyawan Angkasa Pura, 2021 

Dari Tabel 1.2 dapat dilihat bahwa Koperasi Karyawan Angkasa Pura 

dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2018, total aktiva setiap tahunnya 

mengalami penurunan dan kenaikan yaitu tahun 2015 menurun sebesar 2,21 %, 

tahun 2016 kenaikan sebesar 58,19 %, tahun 2017 penurunan sebesar 10,86 % 

dan tahun 2018 penurunan sebesar 10,74 %.  

Total kewajiban setiap tahunnya mengalami penurunan dan kenaikan 

yaitu tahun 2015 penurunan sebesar 9,00 %, tahun 2016 kenaikan sebesar 

168,63 %, tahun 2017 penurunan sebesar 17,00 % dan tahun 2018 penurunan 

sebesar 21,82 %.   

Total ekuitas setiap tahunnya mengalami penurunan dan kenaikan yaitu 

pada tahun 2015 kenaikan sebesar 1,52 %, tahun 2016 kenaikan  sebesar 3,84 
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%, tahun 2017 penurunan sebesar 3,04 % dan tahun 2018 kenaikan sebesar 1,33 

%.  

Total pasiva setiap tahunnya mengalami penurunan dan kenaikan yaitu 

pada tahun 2015 penurunan sebesar  2,21 %, tahun 2016 kenaikan sebesar 58,19 

%, tahun 2017 dan tahun 2018 penurunan sebesar 10,86 % dan 10,74 %. 

Sisa Hasil Usaha (Laba Rugi) merupakan laporan yang sistematis 

tentang pendapatan dan beban perusahaan untuk satu periode waktu tertentu, 

berikutnya adalah Data Ringkasan Sisa Hasil Usaha Koperasi Karyawan 

Angkasa Pura tahun 2014-2018 : 

Tabel 1.3 

Koperasi Karyawan Angkasa Pura 

Ringkasan Laporan Sisa Hasil Usaha 

Tahun 2014 – 2018 

(Rupiah) 

Keterangan 2014 2015 2016 2017 2018 

Penjualan 11.237.692.109,08 12.097.567.169,17  12.957.776.711,21 10.525.082.549,00 8.662.222.604,00 

Harga Pokok 

Penjualan  
3.497.250.220,00 3.536.447.001,00 3.251.468.095,00 3.106.923.437,00 2.914.193.546,00 

Laba Kotor 7.740.441.895,08 8.561.120.168,17 9.706.308.616,21 7.418.159.112,00 5.748.029.058,00 

Beban Usaha 6.631.828.444,03 7.710.976.726,19 9.006.135.114,04 6.770.086.866,75 5.139.866.226,94 

Beban  

Lain-Lain 
330.384.312,77 321.797.753,91 532.955.642,13 278.478.480,00 482.427.796,25 

Laba Bersih 1.438.548.855,82 1.171.941.195,89 1.233.129.144,31 926.550.725,25 1.090.590.627,31 

Sumber : Koperasi Karyawan Angkasa Pura, 2021 

Dari Tabel 1.3 dapat dilihat bahwa Koperasi Karyawan Angkasa Pura 

dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2018,  penjualan pada tahun 2015 sampai 

dengan tahun 2016 mengalami kenaikan yaitu pada tahun 2015 sebesar 7,65 % 

dan tahun 2016 sebesar 7,11 %, sedangkan 2017 sampai dengan 2018 
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mengalami penurunan yaitu tahun 2017 penurunan sebesar 18,77 % dan tahun 

2018 penurunan sebesar 17,70 %.  

Laba kotor pada tahun 2015 sampai dengan tahun 2016 mengalami 

kenaikan yaitu pada tahun 2015 sebesar 10,60 % dan tahun 2016 sebesar 13,38 

%, sedangkan 2017 sampai dengan 2018 mengalami penurunan yaitu pada 

tahun 2017 sebesar 23,57 % dan tahun 2018 sebesar 22,51 %.  

Beban usaha pada tahun 2015 sampai dengan tahun 2016 mengalami 

kenaikan yaitu pada tahun 2015 sebesar  16,27 % dan tahun 2016 sebesar  16,80 

%, sedangkan 2017 sampai dengan 2018 mengalami penurunan yaitu tahun 

2017 penurunan sebesar  24,83 % dan tahun 2018 penurunan sebesar 24,08 %. 

Beban lain-lain mengalami kenaikan dan penurunan pada setiap 

tahunnya yaitu pada tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 2,60 %, pada 

tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 65,62 %, pada tahun 2017 mengalami 

penurunan sebesar 47,75 % dan pada tahun 2018 mengalami kenaikan sebesar 

73,24 %. 

Laba bersih mengalami kenaikan dan penurunan pada setiap tahunnya 

yaitu pada tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 18,53 %, pada tahun 2016 

mengalami kenaikan sebesar 5,22 %, pada tahun 2017 mengalami penurunan 

sebesar 24,86 % dan pada tahun 2018 mengalami kenaikan sebesar 17,70 %.  
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Koperasi Karyawan Angkasa Pura Pontianak harus memperhatikan dan 

mempertimbangkan kebijakan-kebijakan seperti melakukan analisis kinerja 

keuangan setiap periode untuk mengetahui kondisi keuangan dan 

mengendalikan current rasio yang memiliki kinerja yang buruk dan serta 

meningkatkan cash rasio agar koperasi dalam keadaan likuid.. 

 Alasan kenapa peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini adalah 

karena pada setiap tahunnya laporan keuangan Koperasi Karyawan Angkasa 

pura Pontianak seperti sisa hasil usaha, pendapatan dan aset mengalami 

kenaikan dan penurunan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Rasio Keuangan untuk 

Mengukur Kinerja Keuangan pada Koperasi Karyawan Angkasa Pura 

Tahun 2014-2018”. 

B. Permasalahan 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka dapat dirumuskan 

permasalahan penelitian ini yaitu : Bagaimana Kinerja Keuangan Koperasi 

Karyawan Angkasa Pura Tahun 2014-2018 ?  

C. Pembatasan Masalah 

1. Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah Koperasi Karyawan 

Angkasa Pura Pontianak. 

2. Rasio yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio profitabilitas 

dengan Net Profit Margin, Return On Assets dan Return On Equity. Rasio 
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aktivitas dengan Inventory Turnover dan Total Assets Turn Over. Rasio 

solvabilitas dengan Debt to Assets Ratio dan Debt to Equity Ratio dan rasio 

likuiditas dengan Current Ratio dan Cash Ratio 

3. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data tahun 2014-2018. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja keuangan Koperasi Karyawan 

Angkasa Pura pada Tahun 2014-2018. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan diharapkan akan bermanfaat : 

1. Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai pengelolaan kinerja keuangan menggunakan rasio-

rasio keuangan. Selain itu penelitian ini, berguna terutama dalam 

mengembangkan teori yang telah diperolah dibangku perkuliahan. 

2. Bagi Koperasi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru yang 

menjadi dasar pertimbangan pengambilan keputusan dan menentukan 

kebijakan-kebijakan koperasi terutama dalam pengelolaan keuangan 

sebagai salah satu alat untuk menilai kinerja keuangan. 
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3. Bagi Almamater 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan penelitian sejenis 

serta pengembangan penelitian selanjutnya dan menambah penelitian di 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Universitas Muhammadiyah Pontianak. 

F. Kerangka Pemikiran 

Menurut Hery (2015:25) : “Kinerja keuangan merupakan merupakan 

suatu usaha formal untuk mengevaluasi efisiensi  dan efektivitas perusahaan 

dalam menghasilkan laba dan posisi kas tertentu”.  

Rasio profitabilitas menurut Husnan dan Pudjiastuti (2015:76) : “Rasio-

rasio ini dimaksud untuk mengukur seberapa jauh kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba dari penjualannya”. 

Menurut Hery (2015:235) : “Net Profit Margin merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur besarnya Persentase laba bersih atas penjualan 

bersih”.  

Menurut Hery (2015:228) : “Return On Assets merupakan rasio yang 

menunjukan seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih”. 

Menurut Hery (2015:230) : “Return On Equity merupakan rasio yang 

menunjukan seberapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih”. 

Menurut Hery (2016:178) : “Rasio aktivitas merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aset 

yang dimilikinya, termasuk untuk mengukur tingkat efisiensi perusahaan dalam 

memanfaatkan sumber daya yang ada”.  
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Menurut  Sudana (2015:24) : “Inventory Turnover mengukur perputaran 

persediaan dalam menghasilkan penjualan”. 

Menurut  Sudana (2015:25) : “Total Assets Turnover mengukur 

efektivitas penggunaan seluruh aktiva dalam menghasilkan penjualan”. 

Rasio solvabilitas atau leverage menurut Hayat, dkk (2018:105) : 

“Rasio manajemen utang atau leverage adalah rasio yang menunjukan utang 

yang dimiliki perusahaan”.  

Menurut Hayat, dkk (2018:115) : “Debt to Assets Ratio mengukur 

seberapa besar dana yang dipinjam perusahaan telah digunakan untuk 

membiayai aset”. 

Menurut Hayat, dkk (2018:115) : “Debt to Equity Ratio mengukur 

jumlah dana yang disediakan kreditur dengan dana yang disediakan oleh 

pemilik perusahaan”. 

Rasio likuiditas  menurut Sudana (2015:24) : “Rasio ini mengukur 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka 

panjang”.  

Menurut  Sudana (2015:24) : “Current Rasio mengukur kemampuan 

perusahaan untuk membayar untang lancar dengan menggunakan aktiva lancar 

yang dimiliki”. 

Menurut Hery (2016:156) : “Cash Ratio rasio yang digunakan untuk 

mengukur seberapa uang kas atau setara kas yang tersedia untuk membayar 

utang jangka pendek”. 
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Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Widajati dan Astuti (2015) 

yang berjudul “Analisis Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan 

pada  PRIMKOPPOL Resort Tulungagung” dengan hasil penelitian 

menunjukan bahwa dari segi likuiditas dan solvabilitas perusahaan 

menunjukkan hasil yang bagus, namun bila dilihat kinerja keuangan dari rasio 

aktivitas dan profitabilitas perusahaan belum sepenuhnya memanfaatkan aktiva 

dan modal yang ada secara maksimal. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hariyanto dan Karina (2019) 

yang berjudul “Analisis Tingkat Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Syari`ah 

Baitul Tamwil Muhammadiyah di Rasau Jaya” dengan hasil penelitian 

menunjukan bahwa Kinerja keuangan berdasarkan analisis rasio yaitu rasio 

likuiditas, rasio solvabilitas, rasio rentabilitas dan rasio aktivitas yang 

menghasilkan Koperasi Simpan Pinjam Syari`ah Baitul Tamwil 

Muhammadiyah Rasau Jaya untuk jangka pendek belum optimal disebabkan 

banyaknya dana yang menganggur dan mengakibatkan terjadinya penimbunan 

kas, serta penumpukan persediaan. Sedangkan pengelolaan dana untuk jangka 

panjang sudah teroptimal dengan baik, hal ini dikarenakan total aktiva dapat 

menutupi hutang-hutang yang ada, sehingga membuat Koperasi mampu 

memanfaatkan dana dengan baik. 

Dari semua definisi dan penelitian terdahulu, kerangka pemikiran 

penelitian ini digambarkan secara sistematis sebagai berikut : 
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Gambar 1.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  jenis 

penelitian deskriptif kuantitatif. Menurut Sugiyono (2016:21) : “Deskriptif 

adalah gambaran lengkap tentang keadaan objek yang diteliti”.  Menurut 

Sugiyono (2017:7) : “Metode ini disebut kuantitatif karena ada data 

penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik”. Dalam 

penelitian ini angka-angka yang digunakan dan yang akan dihitung adalah 

laporan keuangan Koperasi Karyawan Angkasa Pura Tahun 2014-2018. 

Laporan Keuangan (Neraca 

dan Perhitungan Hasil 

Usaha) 

Rasio Keuangan  

1. Rasio Profitabilitas 

a. Net Profit 

Margin 

b. Return On 

Assets 

c. Return On 

Equity 

 

2. Rasio Aktivitas 

a. Inventory 

Turnover 

b. Total 

Assets 

Turnover 

 

3. Rasio Solvabilitas 

a. Debt to 

Assets Ratio 

b. Debt to  

Equity Ratio 

 

 

4. Rasio Likuiditas 

a. Current 

Rasio 

b. Cash Ratio 

 

 

Kinerja Keuangan Koperasi 

Karyawan Angkasa Pura  

Tahun 2014-2018 
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2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik dokumentasi dengan data primer. Menurut Martono 

(2016:87) : “Dokumentasi merupakan sebuah metode pengumpulan data 

yang dilakukan dengan mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan 

dengan masalah penelitian”. Adapun dokumen yang dimaksud adalah 

laporan keuangan. Menurut Sugiyono (2017:225) : “Sumber primer adalah 

sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data”. 

Adapun data yang dimaksud adalah neraca dan laba rugi. 

3. Alat Analisis 

Langkah-langkah yang dilakukan penulis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Rasio Profitabilitas 

1) Net Profit Margin (NPM) 

      Margin laba bersih =
laba bersih

Penjualan 
 

         (Hery 2015:235) 

2) Return On Assets (ROA) 

Hasil pengembalian atas aset =
laba bersih

total aset
 

         (Hery 2015:228) 

 



15 

 

 

 

3) Return On Equity (ROE) 

                          Hasil pengembalian atas ekuitas =
laba bersih

total ekuitas
 

  (Hery 2015:230) 

b. Rasio Aktivitas 

1) Inventory Turnover   

          Rasio Perputaran persediaan =
Penjualan 

Persediaan
 

                                                                                                     (Kasmir 2017:129) 

2)  Total Assets Turnover 

    Total Assets Turnover =
Penjualan

Total Aktiva
 

              (Kasmir 2017:133) 

c. Rasio Solvabilitas 

1) Debt to Asset Ratio 

���� �  !""�� #$�% =
Total Hutang

Total Aset
 

                 (Hayat, dkk 2018:115) 

2) Debt to Equity Ratio 

���� �  &'(%�) #$�% =
* �$+ ,%$�%+%�%�"

* �$+ &-(%�$"
 

                   (Husnan dan Pudjiastuti 2015:81) 
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d. Rasio Likuiditas 

1) Current Ratio 

.(//�0� #$"% =
Aktiva Lancar

Utang Lancar
 

                                                                                                     (Kasmir 2017:119) 

2)  Cash Ratio 

    .$"ℎ #$"% =
Kas +  Bank

Current Liabilities
 

                                                   (Kasmir 2017:121) 

Pengukuran kinerja keuangan berdasarkan Peraturan Menteri Negara Koperasi 

dan Usaha Kecil Menengah Republik Indonesia Nomor 22/Kep/M.KUKM/VII/2011 

Tentang Pedoman Penilaian Koperasi Berprestasi Dan Koperasi Penerimaan Award 

menggunakan rasio keuangan pada Koperasi Karyawan Angkasa Pura Pontianak, 

sebagai berikut : 

Tabel 1.4 

Standar Pengukuran Rasio Profitabilitas, Rasio Aktivitas, Rasio Solvabilitas 

dan Rasio Likuiditas 

No. Komponen Standar Kriteria 

1. Rasio Profitabilitas 

a. Net Profit Margin 

 

 

 

 

 

 

 

≥15% 

10% s/d <15% 

5% s/d <10% 

1% s/d <5% 

<1% 

 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Buruk 
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b. Return On Assets 

 

 

 

 

 

c. Return On Equity 

 

>10% 

7% s/d <10% 

3% s/d <7% 

1% s/d <3% 

<1% 

 

>21% 

15% s/d <21% 

9% s/d <15% 

3% s/d <9% 

  <3% 

 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Buruk 

 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Buruk 

 

2. Rasio Aktivitas 

a. Inventory Turnover 

 

 

 

 

 

b. Total Assets Turnover 

 

 

≥20 kali 

15 kali s/d <18 kali 

8 kali s/d <10 kali 

6 kali s/d < 8 kali 

<6 kali 

 

>3,5 kali 

2,5 kali s/d <3,5 kali 

1,5 kali s/d 2,5 kali 

1 kali s/d 1,5 kali 

<1 kali 

 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Buruk 

 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Buruk 

 

Tabel 1.4 (Lanjutan) 
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3. 

 

Rasio Solvabilitas 

a. Debt to Asset Ratio 

 

 

 

 

 

b. Debt to Equity Ratio 

 

 

 

≤40% 

>40% s/d 50% 

>50% s/d 60% 

>60% s/d 80% 

>80%  

 

≤70% 

>70% s/d 100% 

>100% s/d 150% 

>150% s/d 200% 

>200% 

 

 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Buruk 

 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Buruk 

 

4. Rasio Likuiditas 

a. Current Rasio 

 

 

 

 

 

 

b. Cash Ratio 

 

175% s/d 200% 

150% s/d <175% 

125% s/d <150% 

100% s/d <125% 

<100% s/d >200% 

 

≤10% 

<10% s/d ≤15% 

<15% s/d ≤20% 

>20% 

 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Buruk 

 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

 

 

Tabel 1.4 (Lanjutan) 

Sumber : Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah 

Republik Indonesia Nomor 22/Kep/M.KUKM/VII/2011 Tentang 

Pedoman Penilaian Koperasi Berprestasi Dan Koperasi 

Penerimaan Award, 2021 
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Dari tabel 1.4 dapat dilihat bahwa Standar Pengukuran Rasio Profitabilitas yang 

terdiri dari Net Profit Margin yaitu dikatakan baik apabila nilai rasionya ≥ 15%, 

Return On Assets dikatakan baik apabila nilai rasionya > 10% dan Return On Equity 

dikatakan baik apabila nilai rasionya > 21%. Rasio Aktivitas yang terdiri dari Inventory 

Turnover yaitu dikatakan baik apabila nilai rasionya ≥ 20% dan Total Assets 

Turnover yaitu dikatakan baik apabila nilai rasionya ≥ 3,5%. Rasio Solvabilitas 

yang terdiri dari Debt to Assets Ratio yaitu dikatakan ba ik apabila nilai rasionya 

≤ 40% dan Debt to Equity Ratio yaitu apabila nilai rasionya ≤ 70%. Sedangkan 

untuk Rasio Likuiditas yang terdiri dari Current Ratio yaitu dikatakan baik apabila 

nilai rasionya 175% s/d 200% dan Cash Ratio yaitu dikatakan baik apabila nilai 

rasionya ≤10%. 
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BAB V 

 PENUTUP  

A. KESIMPULAN 

Dari hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa kinerja keuangan Koperasi Karyawan Angkasa Pura Pontianak dari Tahun 

2014 sampai dengan Tahun 2018 yang tercermin dari : 

1. Rasio profitabilitas yaitu net profit margin berada pada kriteria baik dengan 

nilai rata-rata rasio sebesar 10,68 %, return on assets berada pada kriteria 

sangat baik dengan nilai rata-rata rasio sebesar 12,96 % dan return on equity 

berada pada kriteria sangat baik dengan nilai rata-rata rasio sebesar 19,61 %. 

2. Rasio aktivitas yaitu inventory turnover berada pada kriteria sangat baik 

dengan nilai rata-rata rasio sebanyak 41 kali dan total assets turnover berada 

pada kriteria kurang baik dengan rata-rata rasio sebanyak 1 kali.  

3. Rasio solvabilitas yaitu debt to assets ratio berada pada kriteria baik dengan 

nilai rata-rata rasio sebesar 44,45 dan debt to equity ratio berada pada kriteria 

sangat baik dengan nilai rata-rata rasio sebesar 64,91 %. 

4. Rasio likuiditas yaitu current ratio berada pada kriteria buruk dengan nilai 

rata-rata rasio sebesar 1.07,64 % dan cash ratio berada pada kriteria Kurang 

baik dengan nilai rata-rata rasio sebesar 37,79 %. Besaran rasio ini secara 

kemampuan untuk membayar sudah cukup baik, namun tingkat efektivitasnya 

kurang karna terjadinya idle cash. 
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B. SARAN 

Adapun saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Koperasi Karyawan Angkasa Pura Pontianak perlu melakukan analisis kinerja 

keuangan setiap periode untuk mengetahui kondisi keuangan koperasi agar 

lebih bisa mengembangkan koperasi dimasa yang akan datang. 

2. Koperasi hendaknya mampu mengendalikan current ratio yang memiliki 

kinerja yang buruk, serta mengendalikan cash ratio agar koperasi lebih 

produktif penggunaan aset. Misalnya : membuat budget cash. 

3. Mempertahankan dan meningkatkan lagi rasio yang berada pada kriteria  yang 

baik dan sangat baik yaitu seperti rasio profitabilitas, rasio aktivitas dan rasio 

solvabilitas. 
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